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ABSTRAK 
Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui 1) perencanaan keuangan sekolah, 2) 
pelaksanaan dalam pengelolaan keuangan sekolah, 3) evaluasi pelaksanaan 
pengelolaan keuangan sekolah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan desain penelitian studi 
kasus. Sumber data diperoleh melalui informan dan disukung dokumen terkait. 
Narasumber dalam penelitian ini diantaranya ialah Kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, dan bendahara SMP Negeri 11 Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Kesimpulan penelitian diantaranya ialah sebagai berikut : 1) Perencanaan 
keuangan di SMP Negeri 11 Surakarta melalui rapat tim yang dipimpin oleh kepala 
sekolah, 2) Pelaksanaan pengelolaan keuangan terdiri dari penerimaan dan 
pengeluaran / pembelanjaan dan terlaksana sesuai dengan petunjuk teknis dana BOS 
yang telah diatur oleh pemerintah pusat, 3) Proses evaluasi dilakukan oleh pihak 
internal dan juga eksternal pada tiap triwulan dan akhir tahun anggaran, 4) Pelaporan 
/ pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dilakukan secara manual dan 
komputerisasi, dalam hal ini bendahara dibantu oleh operator sekolah. Seluruh 
transaksi pengeluaran disertai dengan bukti menunjang seperti nota ataupun kwitansi 
yang menunjukkan bahwa transaksi tersebut benar adanya. Laporan 
pertanggungjawaban dibutuhkan untuk mempermudah verifikasi data apakah 
penggunaan dana sesuai dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan pada awal 
tahun anggaran. 




The purpose of this research is to know 1) the financial planning of school, 2) 
implementation in school financial management, evaluation of school financial 
management implementation. 
This research is a qualitative research, design in this research is a case study. 
Source data obtained by informants and supported with related documents. The 
subject of this research is Principal, vice principal, and treasurer of SMP Negeri 11 
Surakarta. Data collection techniques used observation, interview, and 
documentation. The validity of data using source triangulation and technique. 
The conclusions is : The result of research and data analysis, obtained the 
following conclusion: 1) Financial planning in SMP Negeri 11 Surakarta through 
team meeting led by principal. 2) The implementation of financial management 
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consists of receipts and expenditures / expenditures and is executed in accordance 
with technical guidelines of BOS funds that have been regulated by the central 
government. 3) The evaluation process is conducted by internal and external parties 
in each quarter and end of fiscal year. 4) Financial management reporting / 
accountability is done manually and computerized, in this case the treasurer is 
assisted by the school operator. All expenses transactions are accompanied by 
supporting evidence such as a note or receipt indicating that the transaction is true. 
An accountability report is required to facilitate data verification whether the use of 
funds is in accordance with the budget plan set at the beginning of the fiscal year. 
Keywords: financial management, school financial management 
1. PENDAHULUAN 
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung berperan sebagai penunjang pendidikan. Komponen keuangan pada 
suatu sekolah merupakan komponen produksi, sebagai tumpuan pelaksanaan 
berbagai kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan komponen-komponen 
lainnya. Dengan kata lain, setiap kegiatan sekolah memerlukan biaya. Kegiatan 
belajar yang baik tentunya didukung oleh penerapan disiplin sekolah, kinerja 
kepala sekolah dan guru, sarana prasarana yang memadai, fasilitas belajar yang 
menunjang, keadaan peserta didik dan partisipasi orang tua dimana semua hal 
tersebut memerlukan dukungan biaya. 
Dalam penyelenggaraan pengelolaan keuangan sekolah, maka perlu 
dibentuk struktur organisasi yang mana nantinya akan mengemban 
tanggungjawab sesuai dengan kemampuan masing-masing personal. Selain itu 
penyusunan program kerja, pelaksanaan, dan pengawasan juga perlu dilaksanakan 
guna perbaikan sistem dan manajemen sekolah secara kontinyu. 
Komponen keuangan perlu dikelola dengan sebaik-baiknya, sehingga dana 
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal guna mencapai tujuan pendidikan. 
Sekolah hendaknya memiliki transparansi dalam pengambilan keputusan 
penganggaran dan perubahan keputusan untuk mengembangkan manajemen yang 
bermutu secara berkesinambungan. Disamping itu, perlu adanya evaluasi 
perbaikan yang berkelanjutan demi penyempurnaan yang mencakup struktur 
organisasi, tanggung jawab, prosedur, proses dan sumber daya. Sehingga output 
yang akan dihasilkan berupa pertanggungjawaban sekolah terhadap keberhasilan 
program yang dilaksanakan, serta untuk meningkatkan kinerja melalui 
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penghargaan maupun pemberian sanksi, peningkatan mutu SDM, diverifikasi 
sumber dana, pemilikan aset, pembangunan dan sebagainya.  
Dalam Pasal 46 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menyatakan pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 
antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Sehubungan dengan hal 
tersebut, sumber penerimaan dana sekolah dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Pemerintah, baik pemerintah pusat, provinsi maupun pemerintah daerah. 
Seperti dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan dana Bantuan 
Operasional (BOP). 
2) Masyarakat, orangtua/wali siswa yang dikumpulkan melalui komite sekolah. 
3) Sumber lain seperti hibah, sponsor, dana dari donatur, tokoh masyarakat, 
pinjaman, dan sebagainya. 
Dari beberapa sumber yang diperoleh tersebut, maka sekolah wajib 
menyusun perencanaan anggaran pendapatan dan belanja sekolah sebagai pilar 
bagi manajemen sekolah. Hal ini bertujuan agar setiap kegiatan yang 
diselenggarakan secara tertata dan teratur.  
Syaiful (2006: 213) dalam bukunya menyebutkan permasalahan keuangan 
di dunia pendidikan yang masih menjadi fokus utama hingga saat ini meliputi hal-
hal berikut : (1) apakah pemasukan keuangan masa mendatang penting untuk 
sistem sosial sekolah dalam produksi kualitas dan kuantitas pendidikan; (2) 
apakah pemasukan keuangan menjadi penting guna membangun potensi seluruh 
peserta didik; (3) apa saja pengaruh yang dapat menaikkan GNP bagi pembiayaan 
pendidikan; (4) efek apa yang akan terjadi pada perbedaan dana-dana sekolah dari 
pemerintah pusat; (5) bagaimana keuangan sekolah dapat mencegah atau 
mengubah fasilitas sekolah dalam sistem sosial.  
Mengingat bahwa pendidikan merupakan sumber pembangunan ekonomi 
suatu bangsa, baik dalam pendapatan negara, kesejahteraan masyarakat, 
kesehatan, budaya, hingga teknologi. Untuk itu pengelolaan keuangan menjadi 
fokus utama bagi peneliti dalam mendalami berbagaiaspek didalamnya. 
Permasalahan yang muncul di sekolah diantaranya : Sistem manajemen keuangan 
yang belum terkoordinir dengan rapi, program yang meleset dari perencanaan, 
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keterlambatan turunnya dana BOS, serta pengelolaan anggaran yang belum 
maksimal. 
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih jauh mengenai 
keuangan dan pendidikan yang saling berkaitan, dan bagaimana pula kedua hal 
tersebut dapat berjalan beriringan dalam suatu sistem di sekolah demi tercapainya 
suatu tujuan. Dari beberapa identifikasi masalah yang terpapar diatas, diperoleh 
gambaran pembahasan yang begitu luas, namun peneliti menyadari akan adanya 
keterbatasan waktu dan kemampuan dalam penulisan skripsi ini. Untuk itu perlu 
adanya pembatasan masalah sehingga penelitian lebih fokus dan tidak melebar 
permasalahannya.. Selanjutnya masalah yang menjadi obyek penelitian hanya 
pada pengelolaan dana BOS di Sekolah Menengah Pertama. Oleh sebab itu, 
peneliti memilih judul “Manajemen Keuangan Sekolah di SMP Negeri 11 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” ini guna memperdalam pengetahuan penulis 
mengenai hal-hal tersebut diatas. 
Penelitian ini memiliki masalah yang kompleks sehingga diperlukan 
rumusan  masalah  yaitu : 1) Bagaimana perencanaan keuangan sekolah di SMP 
Negeri 11 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, 2) Manajemen keuangan yang akan 
diteliti mengenai pelaksanaan dalam pengelolaan keuangan di SMP Negeri 11 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 dan, 3) bagaimana evaluasi pelaksanaan 
pengelolaan keuangan di SMP Negeri 11 Surakarta tahun ajaran 2016/2017.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1)  perencanaan keuangan sekolah 
di SMP Negeri 11 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, 2)  pelaksanaan dalam 
pengelolaan keuangan di SMP Negeri 11 Surakarta tahun ajaran 2016/2017,  3)  
evaluasi pelaksanaan pengelolaan keuangan di SMP Negeri 11 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. 
Manajemen memegang peranan penting dalam hal mmecahkan 
permasalahan di sekolah, dimana kepala sekolah memegang kendali penuh atas 
perencanaan dan pengorganisasian seluruh elemen sekolah guna mencapai tujuan, 
visi dan misi sekolah. 
Menurut Martono (2004: 12) mengemukakan bahwa “Manajemen 
Keuangan (Financial Management) adalah segala segala aktivitas perusahaan 
5 
 
yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan 
mengelola aset sesuai tujuan secara menyeluruh”. Menurut Mulyono (2010: 181) 
Manajemen keuangan sekolah adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
dan dilaksanakan/diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh, serta 
pembinaan secara kontinu terhadapa biaya operasional sekolah sehingga kegiatan 
pendidikan lebih efektif dan efisien serta membantu pencapaian tujuan 
pendidikan.Kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam pelaksanaan teknis 
pendidikan. 
Manajemen sekolah berisikan serangkaian kegiatan diawali dengan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pembiayaan, pelaporan, dan 
pwngawasan yang kemudian diakhiri dengan evaluasi semua program kerja 
sekolah oleh tenaga profesional untuk mengeliminasi pemborosan (efisiensi) serta 
memaksimalkan sumber daya yang tersedia (efektifitas) guna terus meningkatkan 
pencapaian kinerja sekolah.  
Menurut Lipham (1985) dalam Mulyono (2010: 207), terdapat empat fase 
dalam penyusunan anggaran antara lain: 1) Merencanakan anggaran, 2) 
Mempersiapkan anggaran, 3) Mengelola pelaksanaan anggaran, 4) Menilai 
pelaksanaan anggaran. Fungsi manajemen menurut G.R Terry dalam Syaiful 
(2006: 53) yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan atau penggerakan sistem sekolah (actuating), dan pengawasan 
(controlling) kinerja sekolah.  
Menurut Mulyono (2010: 172) tujuan utama manajemen keuangan sekolah 
adalah: menjamin agar dana tersedia dipergunakan untuk harian sekolah dan 
menggunakan kelebihan dana diinvestasikan kembali, memelihara barang/aset 
sekolah, menjaga agar peraturan-peraturan serta praktik penerimaan, pencatatan, 
dan pengeluaran uang diketahui dan dilaksanakan. 
Menurut Mestry dan Tom (2009:3), pengertian pengelolaan keuangan 
sekolah adalah “kinerja dari kebijakan manajemen terkait aspek pembiayaan 
sekolah dengan pencapaian efektifitas sekolah yang dibawa oleh manajemen”. 
Sutomo (2011:67)  menjelaskan bahwa manajemen anggaran atau biaya sekolah 
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sebagai proses yang direncanakan dan dilaksanakan serta pembinaan secara 
berkesinambungan terhadap biaya operasional sekolah. 
Pengelolaan keuangan sekolah menurut Bafadal (2004: 73) dapat diartikan 
sebagai seluruh proses pemerolehan dan pendayagunaan secara tertib, efisien, dan 
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan operasional pendidikan semakin 
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan. Prinsip penggelolaan 
keuangan sekolah berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 antara lain : 
Transparansi, Akuntabilitas, Efektivitas, dan Efisiensi.  
Transparansi berarti keterbukaan. Dalam manajemen transparansi berarti 
adanya keterbukaan dalam  mengelola suatu kegiatan. Sedangkan dalam lembaga 
pendidikan transparansi dalam manajemen pengelolaan keuangan meliputi sumber 
dana, rincian penggunaan, dan pertanggung jawabannya haruslah jelas sehingga 
dapat memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. 
Transparansi keuangan diperlukan dalam rangka meningkatkan kepercayaan dan 
dukungan orang tua, masyarakat, dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh 
program pendidikan di sekolah, melalui penyediaan informasi yang akurat dan 
memadai.  
Akuntabilitas dalam manajemen keuangan berarti penggunaan dana 
sekolah dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan efektivitas seringkali diartikan sebagai 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas sebenarnya tidak berhenti 
sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasil yang dikaitkan dengan 
visi lembaga. Manajemen keuangan dikatakan memenuhi prinsip efektivitas 
apabila kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai 
aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan kualitatif 
outcomes nya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  
Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan. Efisiensi adalah 
perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran (output) atau 




Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa 
pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas publik. Disamping itu, prinsip efektifitas juga perlu 
menjadi acuan serta sebagai tolak ukur dalam pengelolaan keuangan sekolah.  
Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 
Tahun 2008 Pasal 51 Ayat 4 tentang Pendanaan Pendidikan menyebutkan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah dapat bersumber 
dari: Anggaran pemerintah, bantuan pemerintah daerah, pungutan dari peserta 
didik atau orang tua/walinya yang dilaksanakan sesuai peraturan perundang-
undangan, bantuan dari pemangku kepentingan satuan pendidian di luar peserta 
didik atau orang tua/walinya, bantuan dari pihak asing yang tidak mengikat, dan 
sumber lainnya yang sah. 
Fungsi dan peranan sekolah dititik beratkan pada kemampuan menyusun 
rencana dan program sekolah, menyusun rencana anggaran belanja sekolah, 
mengelola sekolah berdasarkan rencana dan anggaran sekolah, memfungsikan 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sekolah. 
Perencanaan keuangan sekolah diimplementasikan dalam bentuk rencana 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah yang disesuaikan dengan tujuan, visi, 
misi, dan tujuan sekolah. memfungsikan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pengelolaan  sekolah.  
Dalam menyusun RAPBS harus diketahui lebih dulu budget yang tersedia. 
Budget (rencana) adalah : (1) rencana operasional keuangan mencakup estimasi 
tentang pengeluaran untuk satu periode / kurun waktu; (2) rencana sistematik 
untuk efisiensi pemanfaatan tenaga, industri (sumber); (3) rencana keuangan yang 
diprioritaskan dengan pola pengawasan operasional pada masa datang suatu 
lembaga.  
Realisasi penerimaan dan pengeluaran dana sekolah mengacu pada 
perencanaan yang telah dirancang dalam RAPBS agar mekanisme yang ditempuh 
terlaksana secara benar, efektif, dan efisien. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan 
Pemerintah Repubik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan bahwa penggunaan dana pendidikan oleh satuan pendidikan 
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dilaksanakan melaui mekanisme yang diatur dalam anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga satuan pendidikan.  
Pengawasan keuangan diperlukan dalam upaya pengendalian penggunaan 
anggaran dana sekolah. Yang dimaksud dengan pengawasan keuangan adalah 
suatu pemeriksaan yang terutama ditujukan pada masalah keuangan (transaksi, 
dokumen, buku, daftar serta laporan) untuk memperoleh kepastian bahwa 
berbagai transaksi keuangan dilakukan sesuai dengan undang-undang, peraturan, 
keputusan, instruksi untuk menilai kewajaran yang diberikan oleh laporan 
keuangan. Menurut Matin (2014: 188) pengawasan penggunaan anggaran 
pendidikan dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok yakni : pengawasan 
melekat, pengawasan fungsional, pengawasan legislatif, dan pengawasan 
masyarakat.  
Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada pengelolaan dana BOS.  
BOS adalah program  pemerintah yang pada dasarnya untuk penyediaan 
pendanaan biaya operasional non-personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai 
pelaksana program wajib belajar, yang secara umum bertujuan untuk meringankan 
beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 
sembilan tahun yang bermutu. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan desain penelitian 
studi kasus. Objek penelitian bertempat di SMP Negeri 11 Surakarta dan 
pelaksanaannya pada pada bulan September. Sumber data diperoleh melalui 
informan yang terlibat langsung dengan pengelolaan keungan sekolah. Beberapa 
pihak yang menjadi narasumber dalam penelitian ini diantaranya ialah kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, dan bendahara SMP Negeri 11 Surakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui 
beberapa tahapan, diantaranya pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
serta penarikan kesimpulan. 
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3. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengelolaan keuangan 
di SMP Negeri 11 Surakarta sudah berjalan dengan baik. Terlihat bahwa dalam 
menjalankan kepemimpinannya selaku manajer, kepala sekolah melakukan 
manajemen keuangan semaksimal mungkin mulai dari perencanaan sampai 
dengan pengawasan dan evaluasi telah melibatkan seluruh pihak dan jajaran 
staff. Langkah pertama dalam manajemen keuangan di SMP Negeri 11 Surakarta 
yaitu 1) PerencanaanKepala sekolah dengan tim bersama-sama melakukan 
tahapan- perencanaan melalui musyawarah untuk mufakat, yang hasilnya secara 
transparan ditunjukkan kepada wali murid dan komite yang memang berhak 
mengetahui apa saja yang menjadi program pasti untuk satu tahun ajaran.2) 
Dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan, SMP Negeri 11 berpedoman pada 
petunjuk teknis pelaksanaan dana BOS dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran 
yang tiap anggarannya mengacu pada jumlah yang tertera dalam RKAS, 3) 
proses pengawasan dan evaluasi, kepala sekolah sudah menjalankan secara rutin 
dengan memeriksa setiap laporan baik keuangan masuk maupun keluar. 
Tujuannya ialah agar setiap pengeluaran dana dapat dikontrol, sedangkan dalam 
pelaporan penggunaan dana di SMP Negeri 11 Surakarta sudah mengikuti 
format dari BOS pusat. Hasil output pengelolaan keuangan dilihat dari 
peningkatan mutu peserta didik baik di bidang akademik maupun non akademik.  
 
4. PENUTUP 
Hasil dari penelitian dan analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :1) Perencanaan keuangan di SMP Negeri 11 Surakarta melalui rapat tim 
yang dipimpin oleh kepala sekolah, dan dihadiri oleh seluruh wakil kepala 
sekolah, bendahara, serta komite sekolah. Perencanaan dilakukan dengan 
menyusun program kegiatan selama satu tahun beserta nilai perkiraan angaran 
yang dibutuhkan.  2) Pelaksanaan pengelolaan keuangan terdiri dari penerimaan 
dan pengeluaran  / pembelanjaan dan terlaksana sesuai dengan petunjuk teknis 
dana BOS yang telah diatur oleh pemerintah pusat. 3) Proses evaluasi dilakukan 
oleh pihak internal dan juga eksternal. Kepala sekolah selaku evaluator internal 
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melakukan pengecakan laporan keuangan secara rutin sebelum dilaporkan ke 
atasan. Sedangkan evaluator eksternal (komite, pengawas dan ) melakukan 
pemeriksaan tiap triwulan dan akhir tahun anggaran. 4) Pelaporan / 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dilakukan secara manual dan 
komputerisasi, dalam hal ini bendahara dibantu oleh operator sekolah. Seluruh 
transaksi pengeluaran disertai dengan bukti menunjang seperti nota ataupun 
kwitansi yang menunjukkan bahwa transaksi tersebut benar adanya. Laporan 
pertanggungjawaban dibutuhkan untuk mempermudah verifikasi data apakah 
penggunaan dana sesuai dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan pada 
awal tahun anggaran. 
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